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Abstract: This study aims to determine the influence of knowledge, critical
thinking, and learning motivation on automotive electrical skills among
vocational high school (SMK) students concentrating in Light Vehicle
Engineering. Automotive electrical skills are vital for automotive maintenance
and repair. This study was motivated by the rapid growth of the automotive
industry and the need for skilled technicians, as well as the large number of
SMK graduates who have not been absorbed into the workforce. This
quantitative ex post facto study used a survey method at SMKN 5 Surabaya and
SMK Rajasa Surabaya, with a sample of 150 students. The instruments used
were a knowledge test, a critical thinking test, a learning motivation
questionnaire, and an electrical skills performance test. The researchers
analyzed the data using descriptive statistics and multiple linear regression.
The results show that, descriptively, students' electrical knowledge was
generally low (80.67%); critical thinking ability was fairly good (47.14%); a
considerable proportion of students still had poor learning motivation (39.27%);
and the level of students' work skills was fairly good (51.33%). The multiple
regression analysis showed a significant positive influence of knowledge,
critical thinking, and learning motivation, both partially and simultaneously,
on automotive electrical skills. These findings underline the importance of
strengthening students' theoretical knowledge, critical thinking ability, and
learning motivation to improve the work readiness of SMK graduates in the
Light Vehicle Engineering program.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan,
berpikir kritis, dan motivasi belajar terhadap keterampilan kelistrikan otomotif
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pada siswa SMK konsentrasi keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Keterampilan
kelistrikan otomotif merupakan bidang keahlian penting dan vital yang
dibutuhkan dalam perawatan dan perbaikan otomotif. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan industri otomotif dan
kebutuhan teknisi terampil, di samping tingginya angka lulusan SMK yang
belum terserap dunia kerja. Penelitian kuantitatif ex post facto dengan metode
survei dilakukan di SMKN 5 Surabaya dan SMK Rajasa Surabaya dengan
sampel sebanyak 150 siswa. Instrumen yang digunakan meliputi tes
pengetahuan, tes berpikir kritis, instrumen motivasi belajar, dan tes kinerja
keterampilan kelistrikan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara deskriptif,
tingkat pengetahuan kelistrikan siswa pada umumnya tergolong rendah
(80,67%); kemampuan berpikir kritis tergolong cukup baik (47,14%); motivasi
belajar siswa yang kurang baik masih cukup banyak (39,27%); dan tingkat
keterampilan kerja siswa tergolong cukup baik (51,33%). Hasil analisis regresi
berganda menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
pengetahuan, berpikir kritis, dan motivasi belajar, baik secara parsial maupun
simultan, terhadap keterampilan kelistrikan otomotif. Temuan ini menegaskan
pentingnya penguatan pengetahuan teori, kemampuan berpikir kritis, dan
motivasi belajar siswa sebagai upaya meningkatkan kesiapan kerja lulusan
SMK program keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

Keywords: Automotive Electrical; Critical Thinking; Knowledge; Learning
Motivation; Skills.

Kata kunci: Berpikir Kritis; Kelistrikan Otomotif; Keterampilan; Motivasi
Belajar; Pengetahuan.

1. Introduction

Seiring perkembangan industri, penyerapan tenaga kerja menjadi indikator
penting bagi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional. Penyerapan
tenaga kerja adalah mekanisme yang memungkinkan penduduk yang bekerja
terserap dalam berbagai sektor perekonomian [1]. Pemerintah perlu
memastikan tenaga kerja memiliki kompetensi yang dibutuhkan industri, dan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) didirikan untuk mempersiapkan lulusan
agar memiliki keahlian yang sesuai dengan kebutuhan tersebut [2]. Pendidikan
kejuruan harus berorientasi pada kebutuhan dunia kerja, mengikuti
perkembangan teknologi terbaru, dan mengarahkan pembelajaran pada
peningkatan keterampilan (skill) yang dinilai berdasarkan standar dunia kerja

3].

Inti dari pendidikan kejuruan adalah membentuk kebiasaan berpikir dan
berlatih secara berkelanjutan agar pola pikir dan keterampilan siswa
menyerupai situasi nyata di dunia kerja [4]. Kompetensi sendiri merupakan
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gabungan dari pengetahuan, keterampilan, dan karakter pribadi yang
dibutuhkan untuk memenuhi tantangan spesifik dalam suatu situasi [5].
Meskipun demikian, data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa
lulusan SMK masih menempati posisi teratas dalam tingkat pengangguran
terbuka berdasarkan jenjang pendidikan di Indonesia, yang mengindikasikan
bahwa peran SMK sebagai penghasil calon tenaga kerja belum berjalan optimal

[6].

Tingginya angka pengangguran lulusan SMK antara lain dipengaruhi oleh
ketidaksesuaian antara kompetensi yang dimiliki siswa dan kebutuhan
industri; relevansi antara kompetensi yang dibutuhkan industri dan yang
dihasilkan SMK belum sepenuhnya selaras dengan program keahlian yang
ditempuh siswa [7]. Studi lain juga menyimpulkan bahwa tidak semua lulusan
SMK dapat bekerja sesuai dengan bidang keahliannya [8]. Pada bidang
keahlian Teknik Kendaraan Ringan, pergeseran industri otomotif dari sistem
konvensional ke sistem elektrikal menjadikan mata pelajaran kelistrikan
otomotif penting untuk dikuasai; kompetensi kelistrikan otomotif yang dimiliki
siswa idealnya disesuaikan dengan tuntutan dunia industri agar mereka
mampu bersaing di dunia kerja [9]. Namun demikian, kelistrikan otomotif
kerap dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, yang tercermin dari hasil
belajar praktik kelistrikan yang secara umum lebih rendah dibandingkan
dengan bidang sasis dan mesin.

Penguasaan kompetensi yang meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan
secara seimbang akan menghasilkan individu yang kompeten dan mampu
menunjukkan kinerja terbaik [10]. Terdapat beberapa faktor yang diduga
memengaruhi keterampilan kelistrikan otomotif, yaitu pengetahuan,
kemampuan berpikir kritis, dan motivasi belajar. Pengetahuan merupakan
salah satu faktor yang memengaruhi kompetensi seseorang, termasuk sikap
dan keterampilannya; penelitian terdahulu menemukan hubungan yang
signifikan antara penguasaan teori dan keterampilan merangkai kelistrikan
otomotif [11], serta pengaruh langsung pengetahuan teori terhadap hasil belajar
praktikum [12].

Dalam praktik kelistrikan otomotif, siswa dituntut mampu menyelesaikan dan
memperbaiki masalah kelistrikan, sehingga kemampuan berpikir kritis menjadi
penting dalam menciptakan solusi inovatif terhadap masalah yang muncul
pada kendaraan [13]. Penelitian terdahulu menemukan hubungan yang
signifikan antara keterampilan laboratorium dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik [14], serta pengaruh media praktikum dan berpikir kritis, baik
secara individual maupun bersama-sama, terhadap hasil belajar [15].

Motivasi belajar turut menjadi elemen penting yang menentukan keberhasilan
belajar siswa, karena hasil belajar yang diharapkan hanya dapat dicapai apabila
terdapat dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar [16]. Semakin tinggi
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motivasi belajar seseorang, semakin tinggi pula kemungkinan diperolehnya
hasil belajar yang optimal [17]. Motivasi juga merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi kompetensi seseorang, termasuk keterampilannya [18]; individu
dengan motivasi tinggi cenderung mencari informasi dan solusi atas
permasalahan kelistrikan otomotif secara lebih aktif. Penelitian terdahulu
menemukan hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar kejuruan
dan ketersediaan fasilitas belajar di rumah dengan pencapaian prestasi belajar
[19], serta pengaruh signifikan persepsi terhadap metode mengajar praktik,
media pembelajaran, dan motivasi belajar siswa, baik secara parsial maupun
simultan, terhadap hasil belajar praktik kelistrikan otomotif [4].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh pengetahuan,
berpikir kritis, dan motivasi belajar terhadap keterampilan kelistrikan otomotif
pada siswa SMK konsentrasi keahlian Teknik Kendaraan Ringan menjadi
penting untuk dikaji, mengingat penelitian yang secara khusus
menghubungkan ketiga faktor tersebut secara simultan dengan keterampilan
kelistrikan otomotif masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pengetahuan, berpikir kritis, dan motivasi belajar, baik secara parsial
maupun simultan, terhadap keterampilan kelistrikan otomotif pada siswa SMK
Teknik Kendaraan Ringan.

2.  Material and methods

Metode penelitian pada hakikatnya adalah Kkarakteristik ilmiah yang
digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan dan manfaat tertentu [20].
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada
pengujian teori melalui perumusan hipotesis-hipotesis spesifik dan
pengumpulan data untuk mendukung atau membantah hipotesis tersebut [21].
Secara lebih spesifik, penelitian ini menggunakan metode ex post facto, yaitu
penelitian yang bertujuan menyelidiki hubungan sebab-akibat tanpa
manipulasi atau intervensi terhadap program atau peristiwa yang telah terjadi
[22], karena penelitian ini bertujuan meneliti pengaruh antarvariabel, yaitu
pengetahuan, berpikir kritis, dan motivasi belajar terhadap keterampilan
kelistrikan otomotif.

Penelitian dilaksanakan di SMK RAJASA Surabaya dan SMKN 5 Surabaya,
dimulai pada Februari 2025. Populasi penelitian adalah siswa kelas XII program
keahlian Teknik Kendaraan Ringan di kedua sekolah tersebut, berjumlah 180
siswa di SMK RAJASA Surabaya dan 60 siswa di SMKN 5 Surabaya (total 240
siswa). Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan margin
of error 5%, menghasilkan sampel sebanyak 150 siswa, terdiri atas 110 siswa
SMK RAJASA Surabaya dan 40 siswa SMKN 5 Surabaya, yang dipilih
menggunakan teknik random sampling [20].

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan, berpikir kritis, dan
motivasi belajar, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan kelistrikan
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otomotif. Data dikumpulkan menggunakan tiga teknik: tes (tes pilihan ganda
untuk mengukur pengetahuan dan tes uraian untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis), angket (instrumen motivasi belajar berdasarkan lima indikator:
rasa keinginan untuk berhasil, minat terhadap tugas, cita-cita masa depan,
dorongan dan kebutuhan belajar, serta lingkungan belajar yang kondusif), dan
tes kinerja (performance assessment) untuk mengukur keterampilan kelistrikan
otomotif, mencakup prosedur keselamatan dan penggunaan alat, pemeriksaan
sistem baterai, serta perbaikan sistem penerangan.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Pertama, uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji heteroskedastisitas (uji
Glejser), dan uji multikolinearitas (nilai tolerance dan VIF), untuk memastikan
model regresi yang digunakan memenuhi syarat kelayakan. Kedua, analisis
regresi linier berganda dengan persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e,
dengan Y sebagai keterampilan kelistrikan otomotif, X1 pengetahuan, X2
berpikir kritis, dan X3 motivasi belajar, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis
menggunakan uji signifikansi simultan (uji F), uji signifikansi parameter
individual (uji t), dan uji koefisien determinasi (R?) [23].

3.  Results and discussion
Hasil uji kecenderungan terhadap keempat variabel penelitian menunjukkan

pola yang beragam. Tingkat pengetahuan siswa secara umum tergolong
rendah, dengan mayoritas siswa (80,67%) berada pada kategori rendah.
Sebaliknya, kemampuan berpikir kritis siswa secara umum tergolong cukup
baik (47,14%), demikian pula tingkat keterampilan kelistrikan otomotif siswa
yang secara umum tergolong cukup baik (51,33%). Pada variabel motivasi
belajar, proporsi siswa dengan motivasi belajar yang kurang baik masih cukup
besar (39,27%). Distribusi lengkap keempat variabel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Kategori Variabel Penelitian (n = 150)

40

Kategori Pengetahuan Berpikir Kritis | Motivasi Keterampilan
Belajar

Sangat Baik 0 (0%) 15 (9,71%) 10 (6,53 %) 6 (4%)

Baik 2 (1,33%) 58 (38,95%) 44 (2947 %) 47 (31,33%)

Cukup Baik 27 (18%) 71 (47,14%) 31 (20,87%) 77 (51,33%)

Kurang Baik - - 59 (39,27 %) -

Rendah 121 (80,67 %) 6(4,19%) 6 (3,87%) 20 (13,33%)

Total 150 (100%) 150 (100%) 150 (100%) 150 (100%)

Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji melalui serangkaian uji asumsi
klasik. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi
di atas 0,05 untuk seluruh variabel, sehingga data dinyatakan berdistribusi
normal. Hasil uji heteroskedastisitas (uji Glejser) menunjukkan nilai signifikansi
di atas 0,05 untuk seluruh variabel bebas, sehingga tidak ditemukan gejala
heteroskedastisitas. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai folerance di
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atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10 untuk seluruh variabel bebas, sehingga tidak
ditemukan gejala multikolinearitas. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan telah memenuhi syarat kelayakan. Ringkasan hasil uji asumsi klasik

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik
Variabel Sig. Sig. Tolerance VIF
Normalitas (K- | Heteroskedastisitas
S) (Glejser)
Pengetahuan 0,200 0,803 0,981 1,020
Berpikir Kritis | 0,200 0,420 0,995 1,005
Motivasi 0,200 0,999 0,979 1,021
Belajar
Keterampilan 0,091 - - -
Kelistrikan
Otomotif (Y)

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa pengetahuan,
berpikir kritis, dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan kelistrikan otomotif, dengan nilai F sebesar
176,333 pada tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai koefisien determinasi
(adjusted R?) sebesar 0,779 menunjukkan bahwa 77,9% variasi pada
keterampilan kelistrikan otomotif dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas
dalam model, sedangkan 22,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model. Hasil pengujian koefisien regresi secara parsial disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2,770 3,121 - 0,888 0,376
Pengetahuan | 0,466 0,038 0,472 12,133 0,000
(X1)

Berpikir 1,180 0,107 0,424 10,979 0,000
Kritis (X2)

Motivasi 0,769 0,046 0,644 16,562 0,000
Belajar (X3)

Uji t menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterampilan kelistrikan otomotif (t = 12,133; Sig. = 0,000). Meskipun
tingkat pengetahuan siswa dalam sampel penelitian ini secara deskriptif
tergolong rendah, hasil ini menegaskan bahwa penguasaan teori tetap menjadi
prediktor penting bagi keterampilan praktik, sejalan dengan temuan bahwa
penguasaan teori berhubungan signifikan dengan keterampilan merangkai
kelistrikan otomotif [11] dan bahwa pengetahuan teori berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar praktikum [12]. Rendahnya tingkat pengetahuan yang
ditemukan dalam penelitian ini mengindikasikan perlunya penguatan
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pembelajaran teori kelistrikan otomotif agar keterampilan praktik siswa dapat
berkembang secara optimal.

Berpikir kritis juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterampilan kelistrikan otomotif (t = 10,979; Sig. = 0,000), dengan koefisien
Beta sebesar 0,424. Temuan ini konsisten dengan pandangan bahwa
kemampuan berpikir kritis penting dalam menciptakan solusi inovatif atas
masalah kelistrikan pada kendaraan [13], serta dengan penelitian terdahulu
yang menemukan hubungan signifikan antara keterampilan laboratorium dan
berpikir kritis [14] serta pengaruh berpikir kritis terhadap hasil belajar praktik
kelistrikan [15]. Dalam praktik kelistrikan otomotif, siswa yang mampu
menginterpretasi, menganalisis, menyusun strategi perbaikan, dan menarik
kesimpulan secara tepat cenderung lebih terampil dalam mendiagnosis dan
memperbaiki masalah kelistrikan pada kendaraan.

Di antara ketiga variabel bebas, motivasi belajar menunjukkan pengaruh
terbesar terhadap keterampilan kelistrikan otomotif, dengan koefisien Beta
sebesar 0,644 (t = 16,562; Sig. = 0,000). Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa motivasi merupakan penggerak utama pencapaian hasil belajar yang
optimal [16], [17], serta salah satu faktor yang memengaruhi keterampilan
seseorang [18]. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menemukan hubungan positif antara motivasi belajar kejuruan dan fasilitas
belajar di rumah dengan prestasi belajar [19], serta pengaruh signifikan
motivasi belajar terhadap hasil belajar praktik kelistrikan otomotif [4].
Mengingat masih cukup banyak siswa (39,27 %) memiliki motivasi belajar yang
kurang baik, penguatan motivasi belajar tampak menjadi area intervensi yang
paling berpotensi untuk meningkatkan keterampilan kelistrikan otomotif siswa
secara keseluruhan.

Secara simultan, pengetahuan, berpikir kritis, dan motivasi belajar terbukti
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan kelistrikan otomotif dengan
kontribusi sebesar 77,9%. Temuan ini menegaskan bahwa ketiga faktor tersebut
saling melengkapi: pengetahuan menyediakan landasan teori, berpikir kritis
mendukung proses diagnosis dan pemecahan masalah, sedangkan motivasi
belajar mendorong siswa untuk secara aktif memperdalam pemahaman dan
mencari solusi atas permasalahan kelistrikan otomotif yang dihadapi.

4. Conclusion
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan terhadap keterampilan
kelistrikan otomotif (Beta = 0,472; Sig. = 0,000), terdapat pengaruh positif dan
signifikan berpikir kritis terhadap keterampilan kelistrikan otomotif (Beta =
0,424; Sig. = 0,000), serta terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi
belajar terhadap keterampilan kelistrikan otomotif (Beta = 0,644; Sig. = 0,000)
pada siswa SMK konsentrasi keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Secara
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simultan, pengetahuan, berpikir kritis, dan motivasi belajar juga terbukti
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan kelistrikan otomotif (F =
176,333; Sig. = 0,000; adjusted R? = 0,779). Mengingat motivasi belajar
menunjukkan pengaruh terbesar di antara ketiga variabel, penguatan motivasi
belajar siswa, didampingi penguatan pengetahuan teori dan pelatihan
kemampuan berpikir kritis, perlu menjadi prioritas sekolah dalam upaya
meningkatkan keterampilan kelistrikan otomotif dan kesiapan kerja lulusan
SMK program keahlian Teknik Kendaraan Ringan.
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